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Penelitian ini dilatar belakangi mencuatnya fenomena video cinematic dalam prewedding di Kediri
Khususnya di Studio Dewa kabupaten Kediri dan Studio Pratama Wedding Kota Kediri, yang dimana
masyarakat rata-rata membuat video cinematic prewedding ketika akan menyambut momen pernikahan
untuk dijadikan konten resepsi pernikahan, undangan elektronik dan pembuatannya sebelum terjadi akad
pernikahan, tentu hal ini menjadi sebuah permasalahan karena terdapat adegan layaknya suami istri seperti
berpandangan, berpegangan tangan dan berjalan beriringan dan didalam syariat islam tidak diperbolehkan,
maka dari itu penelitian ini berusaha menggali ketetapan hukum yang ditimbulkan atas fenomena ini
menurut perspektif Nahdlatul Ulama Muhammadiyah dan Lembaga Dakwah Islam Indonesia di Kabupaten,
Kota Kediri.

Rumusan masalah dalam Penelitian ini adalah :1) Bagaimana fenomena Video Cinematic
Prewedding di Studio Dewa Kabupaten Kediri dan Studio Pratama Wedding Kota Kediri? 2) Bagaimana
fenomena Video Cinematic Prewedding di Studio Kabupaten Kediri dan Studio Pratama Wedding Kota
Kediri Perspektif Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah dan Lembaga Dakwah Islam Indonesia? Adapun yang
menjadi tujuan dari penelitian ini adalah : 1) Untuk mengetahui fenomena Video Cinematic Prewedding di
Studio Dewa Kabupaten Kediri dan Studio Pratama Wedding Kota Kediri 2) Untuk mengetahui fenomena
Video Cinematic Prewedding di Studio Kabupaten Kediri dan Studio Pratama Wedding Kota Kediri
Perspektif Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah dan Lembaga Dakwah Islam Indonesia.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif, teknik pengumpulan data berupa
Observasi, wawancara dan dokumentasi, teknik analisis data yang digunakan data Collecting, data editing,
data verifikasi, dan data kongklus, Teknik keabsahan data digunkan dalam penelitian ini adalah Trianggulasi
yang menggabungkan dari dua teknikpengumpulan data dan dari sumber yang telah ada

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) Fenomena Video Cinematic dalam Prewedding di
Studio Dewa Kabupaten Kediri dan Studio Pratama Wedding Kota Kediri merupakan sebuah video yang
dibuat sebelum adanya pernikahan dan dipergunakan untuk menyambut momen pernikahan sebagai konten,
undangan elektronik dan dokumentasi, yang dimana dalam pembuatannya memperlihatkan adegan mesra
seperti berjabat tangan, berjalan beriringan, berpandangan dan pembuatannya dilakukan sebelum adanya
akad pernikah namun telah bertunangan, Kemudian 2) Fenomena Video Cinematic dalam Prewedding
Persepektif Nahdlatul Ulama Muhammadiyah dan Lembaga Dakwah islam Indonesia sepakat bahwa
hukum video ini adalah Haram walaupun itu dibuat sekedar berjabat tangan ataupun dibuat berbeda tempat,
namun Lembaga Dakwah Islam Indonesia baik kabupaten dan kota Kediri memberikan pengecualian
bahwa dibuat boleh dengan ketentuan syariat tidak terdapat unsur ikhitlat, khalwat ataupun membuka aurat,
dan Lembaga dakwah Islam Indonesia Kota Kediri menambahkan bahwa video yang haram adalah jika
terdapat adegan yang tidak sesuai dengan ketentuan syariat islam kalau videonya tidak karena itu cerminan
diri sendiri, tidak ada unsur Taswir yang seakan-akan gambarnya hidup
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This research is motivated by the emergence of the phenomenon of cinematic videos in pre-wedding
in Kediri, especially in Studio Dewa Kediri district and Studio Pratama Wedding Kediri City, where the
average community makes pre-wedding cinematic videos when welcoming a wedding moment to be used
as content for wedding receptions, electronic invitations and making it. before the marriage contract occurs,
of course this becomes a problem because there are scenes like husband and wife looking at each other,
holding hands and walking hand in hand and in Islamic law it is not allowed, therefore this study tries to
explore the legal consequences caused by this phenomenon from the perspective of Nahdlatul Ulama
Muhammadiyah and Indonesian Islamic Da'wah Institute in the District, City of Kediri.

The formulation of the problem in this research are: 1) How is the phenomenon of Video Cinematic
Prewedding in Dewa Studio, Kediri Regency and Pratama Wedding Studio, Kediri City? 2) What is the
phenomenon of the Video Cinematic Prewedding at the Kediri Regency Studio and the Kediri City Pratama
Wedding Studio from the Perspective of Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah and the Indonesian Islamic
Da'wah Institute? The objectives of this research are: 1) To find out the phenomenon of Video Cinematic
Prewedding at Studio Dewa Kediri Regency and Studio Pratama Wedding Kediri City 2) To find out the
phenomenon of Video Cinematic Prewedding at Studio Regency Kediri and Studio Pratama Wedding
Kediri City from the perspective of Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah and the Indonesian Islamic Da'wah
Institute.

The research method used is a qualitative method, data collection techniques in the form of
observation, interviews and documentation, data analysis techniques used are data collecting, data editing,
verification data, and concluding data. The data validity technique used in this study is triangulation which
combines two collection techniques. data and from existing sources

The results of this study indicate that: 1) The cinematic video phenomenon in prewedding at studio dewa
kediri regency and pratama wedding studio in the city is a video that was made before the wedding and is
used to welcome the wedding moment as content, electronic invitations and documentation, which in the
making shows intimate scenes such as shaking hands, walking side by side side and the making is done
before the marriage contract but has been enggaged 2) Cinematic Video Phenomenon in Nahdlatul Ulama
Perspective Prewedding Muhammadiyah and the Indonesian Islamic Da'wah Institute agree that the law of
this video is Haram even though it is made just to shake hands or made in different places, but the ulema
of the Indonesian Islamic Da'wah Institutions, both districts and cities, give an exception that it is allowed
with the provisions of the Shari‘a, there is no element of ikhitlat, seclusion or seclusion. even if you open
your genitals, and the Indonesian Islamic Da'wah Institute for the City of Kediri said that a video that is
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haram is if there is a scene that is not in accordance with the provisions of Islamic law, if the video is not,
then it is a reflection of yourself, there is no Taswir element, as if the picture is alive.
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